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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari perbandingan rasio margin laba terhadap penjualan antara perusahaan- 

perusahaan makanan dan minuman, dapat ditarik kesimpulan bahwa pada tahun 

2009, 3 (tiga) perusahaan mengalami kenaikan persetase kenaikan terkecuali  PT 

Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk yang mengalami penurunan. 

Namun dari keempat perusahaan , PT Cahaya Kalbar Tbk merupakan perusahaan 

yang dari tahun 2008-2011 mengalami peningkatan persentase yang berarti 

perusahaan memiliki kinerja yang baik dan menjalankan kegiatan utamanya 

dengan efisien. Hal ini dilihat dari kemampuan perusahaan dalam menperoleh 

laba walaupun penjualannya menurun . 

Dari perbandingan ROA, dapat dilihat bahwa masing-masing perusahaan 

mengalami turun naik dari tahun 2008-2011. Dari semua perusahaan PT Cahaya 

Kalbar Tbk memiliki persentase ROA yang baik, walaupun pada tahun 2010 

mengalami penurunan namun pada tahun 2011 perusahaan dapat mengembalikan 

kembali persentase sebesar 8% yang menunjukan pertumbuhan ROA yang positif. 

Dari perbandinga ROE perusahaan, dapat dilihat bahwa rata-rata perusahaan 

mengalami penurunan tiap tahunnya. Namun PT Cahaya Kalbar pada tahun 2011 

dapat menaikan persentase ROA sedangkan perusahaan lain mengalami 

penurunan . 
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5.2 Saran  

Beberapa saran yang dapat diberikan berkaitan dengan hasil penelitian ini 

bagi perusahaan, investor dan calon investor, dan bagi peneliti selanjutnya.   

5.2.1 Bagi Perusahaan 

1. Untuk PT Cahaya Kalbar  

PT Cahaya Kalbar sebaiknya meningkatkan penjualan dan lebih meningkatkan 

kinerja perusahaan dan mampu mempertahankan kinerjanya. 

2. Untuk PT Mayora Indah  

PT Mayora Indah sebaiknya mempergunakan asetnya secara efektif dan efisien 

untuk dapat menghasilkan laba perusahaan. 

3. Untuk PT Prasidha Aneka Niaga Tbk. 

Sebaiknya perusahaan dapat memanage kegiatan perusahaan secara efisien, 

agar dapat meningkatkan laba. 

4. PT Sekar Laut 

Sebaiknya perusahaan meningkatkan jumlah pejualannya serta mengefisiensi 

aktivitas perusahaan terutama dalam kegiatan operasi . 

5. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

Sebaiknya perusahaan dapat secara efektif dalam penggunaan asetnya untuk 

kegiatan perusahaan dan meminimalisir beban-beban diluar kegiatan operasi 

perusahaan 
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5.2.2 Bagi Investor dan Calon Investor  

Investor atau calon investor disarankan untuk melakukan analisis rasio 

keuangan agar dapat mengetahui bagaimana kondisi perusahaan yang akan akan 

menentukan besarnya pengembalian atas investasi yang dilakukan. 
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